BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini mejelaskan mengenai hal yang melatar belakangi penelitian ini beserta
batasan-batasan nya dan menjelaskan mengenai tujuan yang hendak dicapai dan

manfaat dari penelitian ini.

1.1  Latar Belakang

Proyek konstruksi gedung berkembang sangat pesat seiring dengan kemajuan
teknologi yang ada. Proyek konstruksi memiliki keunikan tersendiri dari bentuk
perencanaannya, metode konstruksinya dan teknologi yang digunakan. Dengan
adanya keunikan tersebut, proyek konstruksi tidak lepas dari permasalahan yang

terjadi baik di fase perencanaan maupun di pelaksanaan.

Perencanaan suatu proyek konstruksi terutama gedung membutuhkan kesiapan
yang matang agar tercapai tujuan dari proyek tersebut yaitu tepat biaya, tepat
mutu dan tepat waktu. Untuk mencapai tujuan dibutuhkan manajemen proyek
yang baik. Tetapi dalam pelaksanaanya selalu terdapat risiko-risiko yang tidak

terduga sehingga menghambat keberhasilan suatu proyek.

Risiko harus dipertimbangkan pada tahap paling awal dari perencanaan proyek,
dan kegiatan manajemen risiko harus dilanjutkan seiring berjalannya proyek
konstruksi (Cooper et al.,, 2015, hal. 2). Risiko pada dasarnya tidak dapat
dihilangkan tetapi dapat dikurangi ataupun ditransfer kepada pihak-pihak lainnya
(Kangari, 1995). lJika risiko terjadi, maka akan berdampak langsung pada
terganggunya kinerja proyek secara keseluruhan sehingga dapat menimbulkan

kerugian terhadap biaya, waktu, dan kualitas pekerjaan.

Biaya merupakan salah satu komponen penting dalam proyek konstruksi.
Perusahaan akan mengalami kerugian jika biaya yang digunakan melebihi
anggaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perlu mewaspadai biaya-biaya
yang memiliki kontingensi yang tinggi sehingga dapat menyebabkan

penyimpangan biaya dari anggaran yang ada.



Pada saat ini, dunia sedang dilanda oleh penyakit mematikan yaitu Covid-19 yang
mengakibatkan korban meninggal dunia hingga 5,79 juta jiwa orang(Roser et al.,
2020). Banyak negara yang memberlakukan sistem lockdown untuk mengatasi
penyebaran virus ini sehingga berdampak bagi ekonomi dunia. Di Indonesia kasus
Covid-19 pertama terdeteksi pada tanggal 2 Maret 2020 yaitu 2 orang(Nuraini,
2020). Dengan adanya pandemi Covid-19, proyek konstruksi sedikit terganggu
dikarenakan peraturan pemerintah yang membatasi kegiatan masyarakat untuk
menghentikan penyebaran: dari’ virus tersebut. Banyak tenaga kerja yang
kehilangan pekerjaan dikarenakan perusahaannya terkena dampak dari pandemi.

Pandemi juga memberikan dampak pada cash flow perusahaan konstruksi.

Dengan adanya pandemi, proyek konstruksi berjalan melambat hingga berhenti
dan menyebabkan mundur dari waktu yang telah ditentukan sebelumnya.
Sebelum pandemi tidak ada peraturan yang membatasi jumlah pekerja di suatu
lokasi proyek, namun saat ini terdapat berbagai kebijakan baru dari pemerintah
yang mana membatasi jumlah pekerja untuk mencegah terjadinya kontak
langsung antar pekerja agar virus covid-19 tidak menyebar(Instruksi Menteri PUPR
No 02 Tahun 2020 Tentang Protokol Pencegahan Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) dalam penyelenggaraan Jasa Konstruksi, 2020). Dalam
pelaksanaan dilapanganpun memiliki kebijakan baru yaitu mulai dengan adanya
pengecekan suhu, adanya test antigen, menggunakan masker saat bekerja, serta
adanya penyemprotan disinfektan secara berkala(Surat Edaran Mentri Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Rakyat: Nomor 18/SE/M/2020 Tentang Pelaksanaan
Tatanan dan Adapasi Kebiasaan Baru (New Normal) Dalam Penyelenggaraan Jasa
Konstruksi, 2020). Dengan demikian, proyek konstruksi saat ini memiliki tambahan

biaya yang dapat menyebabkan cost overrun.

Untuk mengurangi dampak dari risiko-risiko biaya yang ada dalam proyek
konstruksi akibat pandemi, diperlukan sistem pengendalian risiko yang baik
meliputi identifikasi risiko, analisis risiko, dan penanganan risiko (respon) terhadap

risiko-risiko yang mungkin terjadi selama pelaksanaan. Dalam penelitian kali ini



akan membahas model proses manajemen risiko pembengkakan biaya proyek

konstruksi gedung akibat pandemic di kota Padang.

1.2  Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan model proses
manajemen risiko pembengkakan biaya proyek konstruksi gedung akibat pandemi

di Kota Padang.

Manfaat dari penelitian ini agar dapat dijadikan pedoman oleh kontraktor dalam

melakukan manajemen risiko pembengkakan biaya proyek konstruksi gedung.

1.3  Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka dibatasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ditujukan pada risiko peningkatan biaya proyek konstruksi
gedung di Kota Padang.

2. Penelitian ini membahas proses manajemen risiko yaitu identifikasi,
analisis, evaluasi, dan respon.

3. Hasil akhir penelitian diperoleh model proses manajemen risiko
pembengkakan biaya proyek konstruksi gedung.

4. Proyek yang dijadikan penelitian adalah proyek gedung dengan minimal 4
lantai dan sumber dana dari swasta.

5. Penelitian ini hanya membahas dampak risiko terhadap mutu,biaya,

waktu, dan keselamatan kerja.



